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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Pemanasan Global

Pemanasan global merupakan suatu proses meningkatnya suhu rata-
rata atmosfer laut, serta daratan bumi. Peningkatan suhu permukaan bumi
ini dihasilkan oleh adanya radiasi sinar matahari menuju ke atmosfer bumi,
kemudian sebagian sinar ini berubah menjadi energi panas dalam bentuk

sinar infra merah diserap oleh udara dan permukaan bumi.

Menurut Berge (2009), sektor industri bangunan merupakan sektor
konsumsi sumber daya alam dunia kedua terbesar setelah sektor industri
makanan. Pelaku industri bangunan memiliki peran penting dalam
mengurangi dampak lingkungan akibat pemanasan global. Menurut
Ervianto (2010) dimulai dari tahap konstruksi hingga tahap operasional
tidak dapat terhindar dari pemanfaatan sumber daya alam yang jumlahnya
semakin terbatas, belum lagi dampak lain yang timbul dari penggunaan
fasilitas bangunan serta pemilihan material bangunan yang terkait dengan

peningkatan suhu di bumi.

Green Building

Green building didefinisikan sebagai sebuah perencanaan dan
perancangan bangunan melalui sebuah proses yang memperhatikan
lingkungan dan menggunakan sumber daya secara efisien pada seluruh

siklus hidup bangunan dari mulai pengolahan tapak, perancangan,



pembangunan, penghunian, pemeliharaan, renovasi dan perubahan

bangunan (Andini, 2014).

Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08
tahun 2010 tentang kriteria dan sertifikasi bangunan ramah lingkungan BAB
I, Pasal 1, bangunan ramah lingkungan (green building) adalah suatu
bangunan yang menerapkan prinsip lingkungan dalam perancangan,
pembangunan, pengoperasian, dan pengelolaannya dan aspek penting

penanganan dampak perubahan iklim.

Dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 8 Tahun
2010 tentang Kriteria dan Sertifikasi Bangunan Ramah Lingkungan. Bab 11
pasal 4, bangunan dapat dikategorikan sebagai bangunan ramah lingkungan

apabila memenubhi kriteria antara lain :

a. Menggunakan material bangunan yang ramah lingkungan

b. Terdapat fasilitas, sarana dan prasarana untuk konservasi sumber daya
air dalam bangunan gedung

c. Terdapat fasilitas, sarana dan prasarana konservasi dan diversifikasi
energi

d. Menggunakan bahan yang bukan perusak ozon dalam bangunan gedung

e. Terdapat fasilitas, sarana dan prasarana pengelolaan air limbah
domestik pada bangunan gedung

f. Terdapat fasilitas pemilah sampah
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Dari peraturan menteri ini dapat dilihat bahwa penggunaan material
menjadi salah satu aspek utama dalam mewujudkan pembangunan yang
ramah lingkungan. Menurut Syahriyah (2016) pemilihan material
bangunan yang tepat yaitu dengan menggunakan green material atau
material ramah lingkungan dapat menghasilkan bangunan yang
berkualitas sekaligus ramah lingkungan, khususnya pemanfaatan material

ekologis atau material yang ramah lingkungan

Green Material

Menurut Ervianto (2010) setiap proyek konstruksi tidak terlepas dari
penggunaan material bangunan. Bahan bangunan dapat diklasifikasikan
menjadi dua: (a) bahan bangunan alami seperti batu alam, kayu, bambu, dan
tanah liat tidak mengandung zat yang mengganggu kesehatan penghuni; (b)
bahan bangunan buatan seperti; pipa, plastik, rock wool, cat kimia, dan
perekat mengandung zat kimia yang membahayakan kesehatan manusia.
Zat yang mempengaruhi kesehatan manusia adalah zat-zat yang menghilang
dalam udara (berbentuk limbah gas), baik bau maupun gas yang dihirup.

Menurut Siagian (2005) terdapat beberapa faktor dan strategi yang
harus dipertimbangkan dalam memilih material bangunan :

1. Bangunan yang dirancang dapat dipakai kembali dan memperhatikan
sampah/buangan bangunan pada saat pemakaian.

2. Bahan bangunan tersebut dapat dipakai kembali (didaur ulang)

3. Keaslian material

4. Energi yang diwujudkan (embodied energy)
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5. Produksi material

6. Dampak dari material

7. Material yang mengandung racun
8. Efisiensi ventilasi

9. Teknik konstruksi yang digunakan
10. Memprioritaskan material alami

11. Mempertimbangkan durabilitas dan umur dari produk

Green Building Council Indonesia

Green Building Council Indonesia (GBCI) memiliki peran sebagai
lembaga mandiri (non government) yang berkomitmen penuh terhadap
pendidikan masyarakat dalam mengaplikasikan praktik-praktik terbaik
lingkungan dan memfasilitasi transformasi industri bangunan global yang

berkelanjutan

Salah satu kegiatan Green Building Council Indonesia (GBCI) adalah
sertifikasi bangunan hijau berdasarkan perangkat penilaian khas Indonesia
yang disebut greenship. Penilaian greenship terbagi atas enam kategori,

yaitu:

1. Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development-ASD)

2. Efisiensi dan Konservasi Energi (Energy Efficiency and Conservation-

EEC)

3. Konservasi Air (Water Conservation-WAC)

4. Sumber dan Siklus Material (Material Resources and Cycle-MRC)



5. Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and Comfort-

IHC)

6. Manajemen  Lingkungan Bangunan  (Building  Environment

Management-BEM)

Salah satu aspek penting dalam mendukung green building adalah
kategori sumber dan siklus material. Sumber dan siklus material memiliki

nilai 14 % dalam mendukung konsep green building.

2.5 Sumber & Siklus Material (Material Resources and Cycle-MRC)

Aspek Sumber & Siklus Material (Material Resources and Cycle-MRC)
memiliki tujuan yaitu untuk menahan eksploitasi sumberdaya alam tidak
terbarukan untuk memperpanjang daur hidup material. Green Building
Council Indonesia (GBCI) memiliki ringkasan kriteria dan tolak ukur pada

setiap kategori, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Refrigeran fundamental (Fundamental Refrigerant)
Mencegah pemakaian bahan dengan potensi merusak ozon yang tinggi,
yaitu tidak menggunakan chloro fluoro carbon (CFC) sebagai refrigeran
dan halon sebagai bahan pemadam kebakaran

2. Penggunaan Gedung dan Material Bekas (Building and Material Reuse)
Menggunakan material bekas bangunan lama dan/atau dari tempat lain
untuk mengurangi penggunaan bahan mentah yang baru, sehingga dapat
mengurangi limbah pada pembuangan akhir serta memperpanjang usia

pemakaian suatu bahan material minimal 10% dari total biaya material.
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3. Material Ramah Lingkungan (Environmentally Friendly Material)
Mengurangi jejak ekologi dari proses ekstraksi bahan mentah dan proses
produksi material, yaitu dengan menggunakan material yang memiliki
sertifikat sistem manajemen lingkungan pada proses produksinya
minimal bernilai 30% dari total biaya material. Menggunakan material
yang merupakan hasil proses daur ulang minimal 5% dari total biaya
material. Menggunakan material yang bahan baku utamanya berasal
dari sumber daya terbaharukan minimal 2% dari total biaya material.

4. Penggunaan Refrigeran tanpa ODP (Non ODS Usage)

Menggunakan bahan yang tidak me-miliki potensi merusak ozon. Yaitu
dengan tidak menggunakan Bahan Perusak Ozon (BPO) pada seluruh
sis-tem pendingin bangunan.

5. Kayu Bersertifikat (Certified Wood)

Menggunakan bahan baku kayu yang dapat dipertanggungjawabkan
asal-usulnya untuk melindungi kelestarian hutan, yaitu dengan
menggunakan bahan material kayu yang berertifikat legal sesuai dengan
Peraturan Peme-rintah tentang asal kayu, atau bersertifikasi dari pihak
Lembaga Ekolabel Indonesia (LEI) atau Forest Stewardship Council
(FSC).

6. Material Prafabrikasi (Prefab Material)

Meningkatkan efisiensi dalam penggunaan material dan mengurangi
sampah konstruksi, yaitu dengan menggunakan material modular atau

prafabrikasi.
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7. Material Regional (Regional Material)
Mengurangi jejak karbon dari moda transportasi untuk distribusi dan
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri, yaitu dengan
menggunakan material yang lokasi asal bahan baku utama dan
pabrikasinya berada dalam radius 1.000 km dari lokasi proyek minimal
bernilai 50% dari total biaya material. Lokasi material berada dalam
wilayah Republik Indonesia minimal 80% dari total biaya material.
Dari seluruh aspek penilaian greenship mengenai penggunaan
material pada bangunan green, dapat dilihat bahwa kriteria material
sebagai green building material memiliki perannya dan kontribusinya
masing-masing dalam mewujudkan konsep green building.

Ekolabel

Label merupakan pernyataan yang menunjukkan aspek lingkungan
dalam suatu produk atau jasa menurut 1ISO 14020 : 1998 yang dikutip dari
Indonesia Green Product. ISO mengembangkan 3 (tiga) tipe ekolabel yaitu:
1. Tipe | Ekolabel Multikriteria (ISO 14024)

Tipe | ekolabel multikriteria merupakan pernyataan bahwa produk

tersebut telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh

lembaga atau organisasi yang mengembangkan program ekolabel

tersebut dan telah dilakukan verifikasi oleh lembaga sertifikasi ekolabel.
2. Tipe Il Klaim Lingkungan Swadeklarasi (ISO 14021)

Klaim lingkungan swadeklarsi adalah klaim lingkungan terhadap aspek

lingkungan pada suatu produk yang dibuat sendiri oleh produsen, iportir,
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distributor, pengecer (retail) perwakilannya, pemilik merek dagang atau
pihak lain yang memenuhi legalitas usaha sesuai ketentuan dan
peraturan yang berlaku. Klaim ini bisa dalam bentuk pernyataan atau
gambar (tanda/logo) yang dapat ditempelkan pada produk, kemasan dan
media komunikasi lainnya. Klaim yang dibuat tidak perlu diverifikasi
atau sertifikasi pihak ketiga namun jika ada pihak lain yang ingin
membuktikan kebenaran dari klaim tersebut pembuat klaim harus dapat
membuktikannya. Contoh dari klaim lingkungan swadeklarasi yang
sering dipakai compostable (dapat dibuat kompos), degradable (dapat
terurai), recyclable (dapat didaur ulang), recycled content (kandungan
hasil daur ulang), reduced energy consumption (pengurangan konsumsi
energi), reduced water consumption (pengurangan konsumsi air),
reusable (dapat digunakan kembali), refillable (dapat diisi ulang), waste
reduction (pengurangan limbah) dan lainnya.

3. Tipe Il Deklarasi Kuantifikasi Aspek Lingkungan Produk (1ISO 14025)
Deklarasi kuantifikasi aspek lingkungan produk menginformasikan
aspek lingkungan pada produk secara kuantitatif berdasarkan daur hidup
suatu produk, mulai ekstraksi bahan baku, proses produksi, transportasi,
pengunaan sampai dengan produk tersebut tidak lagi digunakan. Hasil
kuantifikasi aspek lingkungan tersebut biasanya dituangkan dalam
Environmental Product Declaration (EPD).

Ekolabel dapat diterapkan pada suatu produk, istilah produk dalam hal

ini adalah barang atau jasa. Barang yang dimaksud adalah terkait proses
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manufaktur atau kegiatan lainnya yang menghasilkan suatu produk.
Sedangkan jasa adalah kegiatan yang menghasilkan produk jasa atau
layanan seperti hotel, travel dan lain-lain. Indonesia telah mengembangkan
2 tipe ekolabel yaitu tipe 1 dengan nama Ekolabel Indonesia dan tipe 2
dengan nama Ekolabel Swadeklarasi Indonesia.

Contoh Material Ramah Lingkungan

Menurut Dianita dkk (2015) dalam penelitiannya tentang analisis
pemilihan material bangunan dalam mewujudkan green building. Dalam
penelitiannya yang mengambil studi kasus gedung kantor perwakilan bank
Indonesia Solo. Bangunan ini telah mendapatkan pengakuan desain dengan
predikat Platinum dari green building council Indonesia (GBCI). Maka dari
itu peneliti mengambil contoh material yang ramah lingkungan berdasarkan
beberapa kategori, yaitu :

1. Material bangunan lokal
Beberapa contoh material bangunan lokal pada gedung Kantor
Perwakilan Bank Indonesia (KPBI) Solo antara lain parquete, keramik,
keramik heavy duty, homogenous tile, andhesit, marmer, panel kayu,
kaca, batu candi, gypsum board, acoustic tile, dan gypsum water
resistant. Material tersebut sudah memenuhi standar material ramah
lingkungan dengan 90,82% menggunakan material bangunan lokal.

2. Material bangunan yang dapat didaur ulang atau dipakai kembali
Beberapa contoh material yang dapat didaur ulang kembali pada gedung

KPBI Solo, Material-material tersebut antara lain : parquete, keramik
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heavy duty, homogenous tile, marmer, granit, andhesit, batu candi, kaca,
panel kayu, gypsum board, acoustic tile, dan gypsum water resistant.
Menurut Dianita dkk (2015) dalam penelitiannya dapat dikatakan
hampir 100% gedung KPBI Solo menggunakan material yang dapat
didaur ulang.

Mengutamakan material alami

Gedung KPBI Solo menggunakan material alami untuk penutup lantai
maupun dindingnya. Material tersebut adalah parquet, panel kayu, batu
candi, andhesit, marmer, dan granit. Berdasarkan luasannya, dapat
dikatakan bahwa 29,07% menggunakan material alami.

Material yang menggunakan System Off Site prefabrikasi

Berikut adalah contoh material yang menggunakan system off site
prefabrikasi antara lain kaca, gypsum board, acoustic tile, dan gypsum
water resistant. Bangunan KPBI Solo menggunakan material
prefabrikasi sekitar 47,29 dari total material keseluruhan.

Material yang proses produksinya memiliki sistem manajemen
lingkungan

Contoh material yang memiliki system manajemen lingkungan yang
baik pada gedung KPBI Solo adalah kaca Low E. Karena Kaca Low E
adalah kaca yang di produksi oleh PT. Asahimas (Jakarta) yang telah
mendapatkan sertifikasi bidang lingkungan ISO 14001. Contoh lain
adalah plafon dari bahan gypsum yang diproduksi oleh PT Jayaboard.

Jayaboard telah mendapatkan sertifikat green label Singapore.
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6. Material yang tidak mengandung racun/bahan yang berbahaya
Beberapa contoh material yang tidak mengandung racun pada gedung
KPBI Solo antara lain gypsum board, gypsum water resistant, marmer,

granit, andhesit, dan batu candi.

Hambatan Pemanfaatan Green Material

Menurut Sudiartha dkk (2015) dalam menerapkan green material
terdapat hambatan-hambatan yang menyebabkan tidak diterapkannya green

material, diantaranya adalah.

1. Biaya atau modal
Salah satu faktor penting dari pembangunan gedung atau proyek
konstruksi adalah biaya atau modal. Untuk konsep green building
tentunya tidak akan sama dengan konsep pelaksanaan konstruksi pada
umumnya. Banyak faktor yang membuat green building memakan
biaya yang cukup besar. Salah satu contohnya adalah dikarenakan
konsep design green building yang berbeda dengan konsep desain
proyek konstruksi kebanyakan. Dari design yang berbeda tentunya
mempengaruhi bahan atau material yang juga dibutuhkan dalam
melaksanakan konsep green building. Penggunaan material yang
ramah lingkungan atau green material memerlukan biaya yang lebih

besar dari material pada umumnya.
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Kesadaran akan pentingnya green material

Banyaknya masyarakat Indonesia yang masih belum tahu akan makna
penerapan green building. Mulai dari konsep design, manfaat dalam
jangka panjang serta aplikasinya. Salah satu aplikasinya yaitu
pemilihan material yang ramah lingkungan (green material).
Diperlukan penyuluhan agar lebih mengetahui peranan serta manfaat
akan penerapan konsep green building dalam dunia pembangunan di
Indonesia. Dalam ancaman perubahan Iklim, kekurangan energi yang
semakin meningkat dan masalah kesehatan, dalam pelaksanaan
pembangunan gedung, harus dilakukan penghematan energi,
pengurangan limbah dan polusi, dan peningkatan dan keselamatan
kerja.

Pengetahuan, informasi, dan kompetensi akan green material

Salah satu faktor yang menghambat dalam pelaksanaan konsep green
building adalah kurangnya pengetahuan, informasi, dan kompetensi
akan green building yang berkaitan dengan pemilihan material yang
ramah lingkungan (green material). Hal ini dapat dilihat dari masih
sedikit orang-orang di Indonesia yang mengerti akan hal itu.
Kurangnya tenaga ahli yang dibutuhkan dalam menerapkan konsep

green building.
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Kesulitan mendapatkan kepastian bahwa material yang digunakan
adalah material ramah lingkungan.

Dalam memilih material yang ramah lingkungan, tidak hanya semata-
mata demi kelestarian alam saja, namun akan juga memberikan
dampak efisiensi serta efektifitas dari segi anggaran jangka panjang.
Dalam menerapkan konsep green building dari segi material. Material
yang digunakan dapat di perbaharui, didaur ulang, dan digunakan
kembali serta mendukung konsep efisiensi energi. Salah satu
contohnya menggunakan kayu yang bersumber dari hutan yang

dikelola secara sustainable, dan lain-lain.



